
12) Pusat Kebugaran 
a) Membatasi kapasitas jumlah tamu yang melakukan latihan, agar dapat 

menerapkan prinsip jaga jarak dengan jarak antar tamu minimal '2 
meter; 

b) Melakukan pembersihan dan disinfeksi alat olahraga sebelum 
dan setelah digunakan; 

c) Menyediakan handsanitizer di masing-masing alat; 
d) Tidak boleh menggunakan alat olahraga bergantian sebelum 

dilakukan pembersihan dengan cara di lap menggunakan cairan 
disinfektan; . 

e) Lakukan pembersihan dan disinfeksi pada tempat-tempat yang sering 
disentuh seperti ruangan dan permukaan alat olahraga yang sering 
disentuh secara berkala disesuaikan dengan tingkat keramaian pusat 

kebugaran; . . 
f) Memberikan jarak antar alat minimal 2 meter. Apabila tidak 

memungkinkan diberikan sekat pembatas untuk alat-alat kardio 
(treadmill, bicycle, elliptical machine); ., .. .. 

g) Sedapat mungkin menghindari pemakaian AC, sebaiknya sirkulasi 

udara lewatpintu jendela terbuka; 
h) Jika tetap memakai AC maka perlu diperhatikan tingkat kelembaban 

udara di dalam ruangan dan mengatur sirkulasi udara sebaik mungkin 
agar tetap kering. Disarankan memakai air purifier, 

i) Peralatan seperti handuk dan matras harus dalam keadaan bersih dan 
sudah ctictisinfeksi sebelum digunakan; 

j) Menggunakan masker selama berolahraga. Olahraga yang 
menggunakan masker ctilakukan dengan in tensitas ringan sampai 
sedang (masih dapat berbicaraketika berolahraga); 

13) Mushala 
a) Meminta tamu menggunakan peralatan shalat dan sajadah masing- 

masing; 
b) Tetap menggunakan masker saat shalat; 
c) Terapkan jaga jarak minimal 1 meter. 

14) Fasilitas/pelayanan lainnya di hotel yang berisiko terjadinya penularan 
karena sulit dalam penerapan jaga jarak agar tidak dioperasikan dahulu. 

b. Bagi Karyawan 
1) Memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum berangkat bekerja. 

Jika mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, 
dan/ atau sesak nafas tetap di rumah dan periksakan diri ke fasilitas 
pelayanan kesehatan apabila berlanjut, serta laporkan pada pimpinan 
tempat kerja; 

2) Saat perjalanan dan selama bekerja selalu menggunakan masker 
menjaga jarak dengan orang lain, dan hindari menyentuh area wajah. 
Jika terpaksa akan menyentuh area wajah pastikan tangan bersih dengan 
cuci tangan pakai sabun dengan air mengalir atau menggunakan 
hand sanitizer, 

3) Menggunakan alat pelindung diri tambahan seperti sarung tangan 
saat melakukan pekerjaan pembersihan dan saat menangani limbah 
termasuk saat membersihkan kotoran yang ada di meja restoran atau di 
kamar; 

4) Berpartisipasi aktif mengingatkan tamu untuk menggunakan masker 
dan menjaga jarak minimal 1 meter° 

' S) Saat tiba di rumah, segera mandi dan berganti pakaian sebelum kontak 
dengan anggota keluarga di rumah. Bersihkan handphone, kacamata ta 
dan barang lainnya dengan cairan disinfektan; ' ' 3 

' 
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6) Meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan PHBS ·perti 
mengkonsumsi gizi seimbang, aktivitas fisik minimal 30 menit se h a ri  d a n  
stirahat yang cukup dengan tidur minimal 7 jam, serta menghindari faktor 
risiko penyakit. 

c. Bagi Tamu 

I )  Memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum keluar rumah, Jika 
mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, 
dan/atau sesak nafas tetap di rumah dan periksakan diri kefasilitas 
pelayanan kesehatan apabila berlanjut; 

2) Selalu menggunakan masker selama perjalanan dan saat berada di area 
publik; 

3) Menjaga kebersihan tangan dengan sering mencuci tangan pakai sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan handsanitizer, 

4) Hindari menyentuh area wajah seperti mata, hidung, dan mulut; 
5) Tetap memperhatikan jaga jarak minimal 1 meter dengan orang lain; 
6) Membawa alat pribadi termasuk peralatan ibadah sendiri seperti alat 

sholat. 

BAB IV 
PENUTUP 

Standar Operasional Prosedur Protokol Kesehatan Bagi Masyarakat di 
Sektor Pariwisata dan Olahraga Dalam Rangka Pencegahan dan Pengendalian 
Covid- 1 9  disusun untuk meningkatkan peran dan kewaspadaan dalam 
mengantisipasi penularan COVID-19 di sektor par iw isa ta  dan olahraga. 
Protokol kesehatan ini dapat dikembangkan oleh masing-masing pihak terkait 
sesuai dengan karakteristik dan kebutuhannya .  Diharapkan dengan 
keterl ibatan semua pihak, baik pemerintah, dunia usaha,  dan masyarakat 
dalam pencegahan dan pengendalian penularan COVID- 19  di s e k t o r  
p a r i w i s a t a  dan olahraga dapat membantu meminimalkan dampak yang 
di t imbulkan oleh COVID-19 ,  dan secara makro dapat berkontribusi mencegah 
penularan a tau  penyebaran COVID- 19  di masyarakat. 

PIh. 'A . AYANG, 

OB 
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MASYARAKAT YANO SEHAT. DISIPLIN. DAN 

PRODUxTIF DI TENGAH PANDEMI CORONA VIRUS 

DEASE 20I9 DI ABUPATEN BENGKAYANG 

STANDAR OPERASIONAL PROEDUR MENGENAI TEMPAT WISATA DAN 
O L A H RA G A  

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam rangka terlaksananya rencana pembangunan jangka panjang 
nasional, sumber daya manusia merupakan subjek penting dalam 
pembangunan. Saat ini bangsa Indonesia sedang menghadapi tantangan yang 

mengharuskan sumber daya manusia beradaptasi dengan situasi pandemi 
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19). Belum ditemukannya vaksin dan 

pengobatan definitif COVID-19 diprediksi akan memperpanjang masa 

pandemi, sehingga negara harus bersiap dengan keseimbangan baru pada 

kehidupan masyarakatnya. Aspek kesehatan, sosial, dan ekonomi harus 
berjalan beriringan dan saling mendukung agar tercapai tujuan yang 

diharapkan. Untuk itu berbagai kebijakan percepatan penanganan COVID-19 
harus tetap mendukung keberlangsungan perekonomian dan aspek sosial 

masyarakat. 

Sektor pariwisata dan olah raga merupakan area dimana masyarakat 

melakukan aktifitas kepariwisataan dan olahraga. Resiko pergerakan 
orang dan berkumpulnya masyarakat di tempat wisata dan kegiatan 
olahraga, memiliki potensi penularan COVID-19 yang cukup besar. Agar 
roda perekonomian tetap dapat berjalan, maka perlu dilakukan mitigasi 
dampak pandemi COVID-19 khususnya di tempat wisata dan kegiatan 

olahraga. Masyarakat harus melakukan perubahan pola hidup dengan 

tatanan dan adaptasi kebiasaan yang baru (new normal) agar dapat hidup 
produktif dan terhindar dari penularan COVID-19. Kedisiplinan dalam 

menerapkan prinsip pola hidup yang lebih bersih dan sehat merupakan kunci 
dalam menekan penularan COVID-19 pada masyarakat, sehingga diharapkan 
wabah COVID-19 dapat segera berakhir. 

B. Dasar Hukum 

Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 
H K . 0 1 . 0 7 / M e n k e s / 3 8 2 / 2 0 2 0  t entang Protokol Kesehatan Bagi 
Masyarakat di Tempat dan Fasi l i tas  Umum Dalam Rangka Pencegahan 
dan Pengendal i a n  Corona Virus Disease 2 0 1 9  (Covid 19) (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 251 ,  Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 6444); 
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t T f u a n  
t r W I  

rnyknn wnh 

P ' I N I I  M U M  I ' O ' T O K O L  K E M A ' T A N  

IAN D A N  ' N O 4 D A M I A N  C O V I 9  

p e n t i n  d n l m  m e m t t u s  mat rantai penularan 
l n  n u m b e r  p e m u l a r n n  b a r/cluster pada tempat 

w r e n  o  n m ,  t e r n s  a n t a r  manusia an  

Mnsynrlat h a r t s  « d n pn t  be rat ii t as  embah dalan 

nan be rndn ptn si  p n d n  r b i a s a a n  b a r  yan lebih 
n te b h  t n n t ,  y nn « i l a n a k n n  oleh s e luru h  opomen y a n  

n e r t n  m e m b e r « d n y n a n  emuin s umn be r  dayn yang, a a  Reran 
l u p n t  m e m t u n  m a t n  r a n t n i  pemu l a r a n  C O D - 1 9  ( r isiko 
l n r l n )  h a r u n  « d i l n u k n  d r n n n  menerapkan protokol 

h u f n n  r c n r n  t i m m t i m  h r  t i n  mnemnuiat ;  

'o ) V I D  1 9  t er jnd i  mela l u i  d r op le t  yan « d a p a t  meninfcksi manusia 
«nyn d r o p l e t  yang, m e n y p m « d u n ,  v i r us  A R S - CoV  e dalam 
j h i d u n ,  m u l u t ,  dan ma t a ,  r i n s i p  penceahan penularan 
ln i n d i v i d u  d i l l u l n  « d e m pn n  m e n h i n d a r i  masuknya vi rus  

m e l a l u i  ket p i n t u  m a n u k  t e r s c b u t  « dennn bcberapa t indakan,  scperti: 
I ,  M e n u n a k a n  a l a t  p e l i n d u n  di r i  berupa masker yang menutupi 

h i du n ,  d a n  m u l u t  hinppn dagu, j i k a  h a r u n  k c l u a r  r u m a h  atau berinteraksi 
o r a n g ,  I a i n  yan t i d a l  d i k c t a h u i  s t a t u s  k e s c h a t a n n y a  (y a n g  

d a p a t  m e n u l a r k n  COVID 1 9 ) ,  A p a b i l a  m e n u n a k a n  masker 
waknya u n a k a n  maske r  k a i n  l a p i n ;  

• s ihkan t a n a n  s c c n r a  t e r a t u r  denan c u c i  kai sabun 
a i r  mennl i r  a t a u  menyunakan ca i ran ber basis 
and sanitizer, Selalu menhindari  meny« t,  hidung, 

npnn t a n a n  yang tidak bersi mnungkin 
I r o p l e t  yan menan« d un v i r u s ) ,  

3, m i n i m a l  I  m e t e r  dennn o r a n g  l a i n  ari 
d a r i  o r a n g  yan D i c a r a ,  b a t  

r u m m u n a n ,  l  d a n  l  

m e [ l u k t  
hr sn min i s  a  

dm a t  b e r u p u  p e m b  p e n g n t u r a n  
dnn e d a n k a n  r e l  ra l a i n  dapat  pa 
prm i i ,  p e n a t u r a n  dan  k e l u a r ,  da a i r  
t  

4 .  Me n ya  t a han  tubuh d e n a n  m e n e r a p k;  ku H i d  
e r s il  it  ( P H B )  eper t i  m e n k o n u m s i  izi sc i m b a n g,  a la ~ ~ '  

f i s i l  m  m e n i t  s c h a r i  dan i t ,  h  t  le  nt r a n a t  yang c u l :u p  ( m i n i m a l 7  j a m ) ,  
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egia tan  w i n a t n  dapat d i l akukan d i  d a l n m  e « d u n g / r u a n n n  n t a u  di J u a r  grdun 
p d e  l o k a i  l a v a  t a r i k  w i n n t n  n l n m ,  b u d n y a ,  d n n  h n s i l  b u n t a n  mnanusia 

e p r i w t a t a a n  j u g n  m e m i l i k i  n s p e k  e k o n o m i  d a lam m e w u j u d k a n  kese jah te raan 
r a k y a t  D a l a m  kondisi  pan« demi C O V I D  1 9  p e m b u l a a n  lokasi daya tarik w i n a t z  
h a r u s  b e r d e s n r k a n  k e t e n t u n n  p e m e r i n t n h  d a e r n h  d e n g n n  p e n e r a p a n  p r o t o k o l  
kesehatan y a n g  k e t a t ,  
a ,  Bagi P e n g e l o l n  

I )  Memperhat iknn i n f o r m n s i  t e r k i m i  ser ta  h i m b a u n n  dan instruksi 
p e m e r i n t a h  p u s n t  d a n  p e m e r i n t a h  d a e r a h  t c r k a i t  C O V I D  1 9  d i  wilayahnya. 
I nformasi  s e c n r n  b e r k a l a  d a p a t  dinkses p a d a  l a m a r  
ht t ps:// in fekiemergi ng.kemkes.go .i d ,  w w w . c o v i d 1 9 . g o . i d ,  dan kebijakar 
p e m e r i n t a h  d a e r a h  s e t e m p a t ;  

)  M e l a k u k a n  p e m b e r s i h a n  d e n n n  d i s i n f e k s i  sccara berkala (pal ing 
s e d i k i t  t i g a  k a l i  s e h a r i )  t e r u t a m a  p a d a  a r e a ,  s a r a n a  d a n  peralatan yang 
d igu nakan  bersama s e p e r t i  pegangan t a n y n ,  p i n t u  to i le t ,  perlenkapan 
dan p e r a l a t a n  penyelenggaraan k e g i a t a n  daya t a r i k  w i s a t a ,  d a n  fasilitas 

u m u m  l a i n n y a ;  
3) M e n y e d i n k a n  f a s i l i t a s  c u c i  t a n g a n  pakai  s a b u n  yang memadai  d a n  m u d a h  

d i a k s e s  o l e h  p e n g u n j u n g ;  
4) Mengoptimalkan s i r k u l a s i  udara dan s inar m a t a h a r i  m a s u k  area d a l a m  

gedung. J ika  t e r d a p a t  AC l a k u k a n  pembersihan fi l ter sccara berkala; 
5) Memastikan ruang dan barang pub l ik  bcbas dari vektor dan binatang 

pembawa p e n y a k i t ;  
6) Memastikan kamar mandi/toilet berfungsi dengan baik, bersih, kering, 

t idak bau, dilengkapi sarana cuci tangan pakai sabun atau hand sanitizer, 

serta memiliki ketersediaan air yang cukup; 
7) Memperbanyak media informasi wajib pakai masker, jaga jarak minimal 1 

meter, dan cuci tangan di seluruh lokasi; 
8) Memastikan pekerja/SDM pariwisata memahami perlindungan diri dari 

penularan COVID-19 dengan PHBS; 
9) Pemberitahuan informasi tentang larangan masuk ke lokasi daya tarik 

wisata bagi pekerja dan pengunjung yang memiliki gejala demam, batuk, 
pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak nafas; 

1 0 )  Melakukan pemeriksaan suhu tubuh di pintu masuk gedung. Jika 

ditemukan pekerja atau pengunjung dengan suhu > 37,3 0 C (2 kali 
pemeriksaan dengan jarak 5 menit) tidak diperkenankan masuk. Petugas 
pemeriksa suhu menggunakan masker dan pelindung wajah (faceshield). 
Pelaksanaan pemeriksaan suhu agar didampingi oleh petugas keamanan; 

1 1 )  Mewajibkan pekerja/SDM pariwisata dan pengunjung 
menggunaka.n masker. Jika tidak menggunakan masker tidak 
diperbolehkan masuk lokasi daya tarik wisata; 

1 2 )  Memasang media informasi untuk mengingatkan pekerja/SDM pariwisata, 
dan pengunjung agar mengi.kuti ketentuan pembatasan jarak fisik dan 
mencuci tangan pakai sabun dengan air mengalir atau menggunakan 
handsanitizer serta kedisiplinan menggunakan masker; 

1 3 )  Terapkan jaga jarak yang dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti: 
a) Pembatasan jumlah pengunjung yang masuk; 
b) Pengaturan kembali jam operasional; 
c) Mengatur jarak saat antrian dengan memberi penanda di lantai 

minimal 1  meter (seperti d i  pintu masuk, kasir, dan lain lain) ;  
d) Mengomptimalkan ruang terbuka untuk tempat penjualan/ transaksi 

agar mencegah terjadinya kerumunan; 
e) Membatasi kapasitas penumpang l i ft  dengan pemberian label di 

l a n t a i  l i f t ;  
f) Pengaturan jarak minimal  I  meter di elevator dan tangga; 
g) Pengaturan alur pengunjung di area daya tarik wisata; 
h) Menggunakan pembatas/partisi (misalnya flex glass) di meja atau 

counter sebagai perlindungan tambahan untuk pekerja/SDM 
pariwisata (loket pembelian tiket, customer service, dan lain-lain). 
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14)  Mendorong penggunaan metode pembayaran nontunai (tan.pa kontak 
dan tanpa alat bersama); 

15) Jika memungkinkan, dapat menyediakan pos kesehatan yang dilengkapi 
dengan tenaga kesehatan dan sarana pendukungnya untuk mengantisipasi 
pengunjung yang mengalami sakit; 

16) Jika ditemukan pekerja/SDM pariwisata dan pengunjung yang ditemukan 
yang suhu tubuhnya > 37,3 QC dan gejala demam, batuk, pilek, sakit 
tenggorokan, dan/ atau sesak nafas, diarahkan dan ctibantu untuk 
mendapatkan pelayanan kesehatan di fasilitas pelayanan kesehatan 
terdekat; 

17 )  Lokasi daya tarik wisata yang berisiko terjadinya penularan karena 
sulit dalam penerapan jaga jarak dan banyaknya penggunaan 
peralatan/benda-benda secara bersama/bergantian, agar tidak 
dioperasikan dahulu 

b. Bagi Pekerj a 
1) Memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum berangkat bekerja di lokasi 

daya tarik wisata. Jika mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, 
nyeri tenggorokan, dan/atau sesak nafas tetap di rumah dan periksakan 
diri ke fasilitas pelayanan kesehatan apabila berlanjut, dan laporkan pada 
pimpinan tempat kerja; 

2) Saat perjalanan dan selama bekerja selalu menggunakan masker, 
menjaga jarak minimal 1 meter, hindari menyentuh area wajah, jika 
terpaksa akan menyentuh area wajah pastikan tangan bersih dengan cuci 
tangan pakai sabun dengan air mengalir atau menggunakan handsanitizer; 

3) Semua pekerja (pedagang, petugas keamanan, tukang parkir dan lain 
lain) harus selalu berpartisipasi aktif mengingatkan pengunjung untuk 
menggunakan masker dan menjaga jarak minimal 1 meter; 

4) Saat tiba di rum.ah, segera mandi dan berganti pakaian sebelum kontak 
dengan anggota keluarga di rumah, serta membersihkan handphone, 
kacamata, tas, dan barang lainnya dengan cairan disinfektan; 

5) Meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan PHBS seperti 
mengkonsumsi gizi seimbang, aktivitas fisik minimal 30 menit sehari dan 
istirahat yang cukup dengan tidur minimal 7 jam, serta menghindari faktor 
risiko penyakit. 

c. Bagi Pengunjung 
1)  Memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum melakukan kunjungan 

ke lokasi daya tarik wisata. Jika mengalami gejala seperti demam, batuk, 
pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak nafas tetap di rumah dan 
periksakan diri ke fasilitas pelayanan kesehatan apabila berlanjut; 

2) Selalu menggunakan masker selama berada di lokasi daya Tarik wisata; 
3) Menjaga kebersihan tangan dengan sering mencuci tangan pakai sabun 

dengan air mengalir atau menggunakan handsanitizer, 
4) Hindari menyentuh area wajah seperti mata, hidung, dan mulut; 
5) Tetap memperhatikanjagajarakminimal 1 meter; 
6) Saat tiba di rumah, segera mandi dan berganti pakaian sebe lum kontak 

dengan anggota keluarga di rumah; 
7) Bersihkan handphone, kacamata, tas, dan barang lainnya dengan 

cairan disinfektan. 

II.  TEMPAT / KEGIATAN OLAHRAGA 
Pada masa pandemi COVID-19 masyarakat tetap dianjurkan meiakukan 
aktivitas fisik, latihan fisik, dan olahraga untuk meningkatkan daya tahan 
tubuh dan mengendalikan faktor risiko penyakit. La.tihan fisik juga harus 
tetap dilakukan oleh olahragawan untuk menjaga kebugaran jasmani 
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lit k i  dia 
jal, 

r  bangan lal a m  m el a s rui  r  

h  iperhatikan dalam pelaksanaan k e gi t a n  keo 
pa la situasi pan OVID-19, adalah sebagai berikut: 
a. Olahraga masy it yang dilakukan secara individu di luar rumah Pad 

kegiatan olahraga yang dilakukan masyarakat secara individu di luar 
rumah saat pandemi, masyarakat harus mematuhi himbauan e bu ga i  

1) kat agar senantiasa memantau dan memperbaharui 
a 1bangan informasi tentang COVID- 19 di wilayahnya. Informasi 

secara berkala dapat diakses pada laman 
https://infeksiemerging.kemkes.go.id, www.covidI d, dan kebi­ 
jakan pemerintah daerah setempat; 

2) Memastikan kondisi tubuh schat sebelum berolahraga. Jika ada gejala 
demam, batuk ,  pilek, nyer i  tenggorokan, dan/atau sesak nafas tetap 
tinggal di rumah, olahraga dilakukan di  dalam rumah; 

3) Menghindari olahraga yang membutuhkan kontak fisik;  
4) Masker harus selalu dipakai selama melakukan kegiatan olahraga 

diluar rumah. Olahraga yang menggunakan masker dilakukan 
dengan intensitas ringan sampai sedang (masih dapat berbicara ketika 
berolahraga); 

5) Menjaga kebersihan tangan dengan mencuci tangan pakai sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan hand sanitizer sebelum dan 
sesudah olahraga; 

6) Hindari menyentuh area wajah seperti mata, hidung atau mulut; 
7) M ikan jaga jarak: 

a) yang dilakukan tanpa berpindah tempat atau olahraga 
kukan dengan posisi sejajar minimal 2 meter dengan orang 

Jalan : u j a r ak  ±  5  meter dengan orang di depannya, 
1 0  meter dengan orang di depannya; 

rak ± 20 meter dengan orang di depannya 
8) tiba di rumah, segera cuei tangan, mandi,  

ian, 
9) bersihkan alat , hardphone, kacamata, tas 

ya dengan caira .tan. 

b. mum Kegiatan 
rti kelorpok 

ga bersama ini  

1 )  B  

D i p i n d a i  d e n g a n  C a m 9 c a n n  



da pat mw m a. t i  an  

tnu 

terjadi 

tu t  j i k  
tuk,  tau 
di d i  

membutuhkan kontak fisik;  
rak saat berolahraga; 

e r  sat berolahraga. Olahraga yang 
kan m a s k e r  di lakukan dengan in tensitas r i ngan sampai 

sedang (masih dapat berbicara ke t i ka  berolahraga);  
e) Jaga kebersihan tangan dengan mencuci  tangan pakai sa b u n  

dengan air  mengal ir a tau  menggunakan handsanitizer sebelum 
dan sesudah olahraga; 

f) Hindari  tangan menyentuh area wajah seperti mata, hidung, 
atau mulut ;  

g) Segera cuci tangan, mandi ,  dan berganti pakaian setelah 
berolahraga; 

h) J ika diperlukan setelah tiba d i  rumah ,  bersihkan alat olahraga, 
hand phone, kacamata, t a s  d a n  barang lainnya dengan cairan 
desinfektan. 

d) 

tempat  c u c i  tangan pakai sabun dan/atau 
pada p i ntu  masuk, ruang administrasi/pendaftaran, 

ang gant r ;  

personal ainer, el  e  dan anggota datang 
self vent risiko COVID-19 

ment ris iko besar, t idak 
an a tau  m a s u k  kerja di pusat 

e) M e l a l u k a n  per suhu d i  p i n t u  masuk,  j ika ditemukan 
s u h u  > 37,3 O kan masuk ke pusat kebugaran; 

f) Membuat al n keluar  yang jelas bagi anggota, serta 
membuat p  minimal l  meter :  

'  

c. Olahraga Masyarakat y a n g  di lakukan di  Pusat Kebugaran 
1 )  Bagi Pengelola 

a) Memperhatikan informasi t erk in i  serta himbauan dan instruksi 
pemerintah pusat dan pemerintah daerah terkait COVID- 19 di 
wilayahnya sesuai dengan perkembangan terbaru.  Informasi secara 
berkala dapat diakses pada laman 
https://infeksiemerging.kemkes.go. id,  www.covid19 .go. id ,  dan 
kebijakan pemerintah daerah setempat; 

b) Menyediakan informasi t e n t a n g  COVID-19 dan upaya 
pencegahannya di  pusat kebugaran, sepert i  cuci  tangan yang 
b e n a r ,  p e n gg u n a a n  masker, et ika batuk, gizi seimbang, dan lain­ 
lain; 

c) Menyediakan 
hand sanitizer 
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n 
pali ng  

n  

kardio (treadmill. 
empetan atau kurang 

A ·baiknya sirkulasi 

r lu diperhatikan tingkat 
an mengatur sirkulasi udara 
rankan menggunakan alat 

u-rambu pada lantai untuk 
ota; 

cmbawa handuk, matras, dan alat 
4 

4 

a ngota  dan pekerja menggunakan masker 
kcbuaran. Scbaiknya mengganti masker yang 

r k a n  b e r l a t i h  d i  pusat kebugaran. Jika akan 
mpok berisiko termasuk lansia, sebaiknya 
di tempat p r i va t  tersendiri atau dalam bentuk 

l 

r )  

?) ktur ,  personal trainer, dan lain lain) 
n d i s i  s e h a t  sebelum berangkat. Jika 

n a m ,  b a t u k ,  p i l e k ,  nyeri tenggorokan, 
di rumah dan periksakan diri ke 

apabila berlanjut, serta laporkan pada 

menggunakan masker 
pe 

t 

terpaksa 
ngan cuci 
ggunakan 

c) asing sebelum dan 

I) ngingatkan anggota 

e) nti  pakaian sebelum 
,  s e r t a  membersihkan 

lainnya dengan cairan 
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f) Meningkatkan daya tahan t ubuh dengan menerapkan P H B S  sepert 
mengkonsumsi gizi seimbang, a k t i v i t a s  fis ik  m in ima l  30 menit  
sehar i  dan is t i rahat  yang c u k u p  dengan t i d u r  m i n i m a l  7  j a m ,  

serta menghindari f a k t o r  risiko penyakit  

3) Bagi Anggota Pusat Kebugaran 
a) Memastikan kondisi t u b u h  s e h a t  sebelum berolah raga ,  j i k a  ada 

gejala sepert i  demam, batuk,  p i l ek ,  nyeri tenggorokan dan/a tau  
sesak nafas, olahraga dilakukan di rumah;  

b) Disarankan mandi ter lebih d a h u l u  sebelum b e r l a t i h  di pusat 
kebugaran, 

c) Tidak melakukan olahraga kontak,  yaitu olahraga yang 
bersentuhan langsung dengan orang l a i n ;  

d) Wajib menggunakan masker d i  area pusat kebugaran; 
e) Mengganti masker yang dipakai dari luar;  
f) Disarankan melakukan latihan intensitas sedang (masih  dapat 

berbicara ketika berolahraga); 
g) Masker dapat dilepas saat melakukan latihan intensitas berat 

dengan memperhatikan jarak antar anggota dan dikenakan 
kembali ketika selesai berlatih. Mencuci tangan pakai sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan handsanitizer sebelum 
dan setelah selesai berlatih; 

h) Mandi dan berganti pakaian setelah selesai berlatih; 
i) Apabila menggunakan alat olahraga, tidak digunakan secara 

bersama dan bersihkan dengan clisinfektan sebelum dan sesudah 
digunakan; 

j) Tidak memaksakan diri un tuk berolahraga apabila merasa kurang 
sehat. 

d. Penyelenggaraan Kegiatan Event Pertandingan Keolahragaan 
Pada pelaksanaan event olahraga, setiap penyelenggara berkoordinasi 
dengan dinas kesehatan dan dinas terkait yang menangani olahraga di 
provinsi/ kabupaten / kota. 
1) Penyelenggara Kegiatan 

a) Memperhatikan informasi terkini serta himbauan dan instruksi 
pemerintah pusat dan pemerintah daerah terkait COVID-19 di 
wilayahnya. Informasi secara berkala dapat diakses pada laman 
https://infeksiemerging .kemkes .go.id, www .covidl9.go.id, dan 
kebijakan pemerintah daerah setempat; 

b) Merancang jadwal pertandingan yang memungkinkan 
pembatasanjumlah orang di lokasi event olahraga; 

c) Memastikan olahragawan dalam kondisi sehat sebelum 
bertanding, baik kondisi kesehatan secara umum maupun terkait 
dengan COVID-19 dengan melakukan pemeriksaan kesehatan dan 
pemeriksaan rapid test/RT-PCR sebelum bertanding; 

d) Menyediakan sarana cuci tangan pakai sabun atau 
handsanitizer yang mudah diakses; 

e) Menyediakan media informasi di tempat-tempat strategis di lokasi 
venue tentang pencegahan penu laran COVID- 1 9  seperti wajib 
penggunaan masker, jaga jarak, cuc i  tangan pakai sabun dengan air 
mengalir atau menggunakan handsanitizer, etika batuk, dan lain 
lain; 

f] Jika memungkinkan menyediakan area/ruangan tersendiri untuk 
observasi olahragawan dan pelaku olahraga yang ditemukan 
gejala demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak 
nafas saat berada di event pertandingan keolahragaan; 
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g) Melakukan pembersihan dan disinfeksi secara berkala (paling 
sedikit tiga kali schari) pada area atau sarana yang sering 
digunakan bersama dan di sentuh; 

h) Melakukan pengukuran suhu tubuh di pintu masuk kepada semua 

orang. Jika ditemukan suhu tubuh > 37,3 Oc dan/atau 
terdapat gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, 
dan/atau sesak nafas, maka tidak diperkenankan masuk ke 
venue kegiatan. Mewajibkan penggunaan masker bagi semua orang 
di lokasi venue dan bagi olahragawan saat tidak bertanding; 

i) Apabila event olahraga akan menghadirkan penonton, panitia 
harus memastikan dilaksanakannya penerapkan jaga jarak yang 
dilakukan dengan berbagai cara seperti: 
( 1 )  Pembatasan jumlah penonton sesuai kapasitas ruangan 

event; 
(2) Memberikan jarak minimal 1 meter antar tempat duduk 

penonton; 
(3) Mewajibkan penonton menggunakan masker. Jika kondisi padat, 

tambahan penggunaan pelindung wajah (faceshield) bersama 

masker sangat direkomendasikan sebagai perlindungan 

tambahan; 

(4) Melakukan rekayasa administrasi dan teknis lainnya agar tidak 

terj adi kerumunan; 

(5) Tidak melibatkan kelompok rentan (anak-anak, lansia, dan orang 

yang memiliki penyakit komorbid) pada event olahraga. 

2) Olahragawan 

a) Selalu menerapkan Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (Germas) 
melalui PHBS, sebagai berikut: 

( 1)  Mencuci tangan pakai sabun dengan air mengalir a tau 

menggunakan handsanitizer, 

(2) Gunakan siku untuk membuka pintu dan menekan tombol lift; 

(3) Upayakan tidak sering menyentuh fasilitas/peralatan yang 

dipakai bersama di area tempat pelatihanTetap menjaga jarak 

minimal 1 meter.Tidak melakukan kontak seperti jabat tangan 
a tau memel uk ( victory celebration). 

1 )  Masker selalu digunakan di lingkungan venue dan dilepas saat 

melakukan pertandingan dan digunakan kembali setelah selesai 

bertanding. 
2) Cuci tangan, mandi, dan berganti pakaian sebelum dan setelah 

selesai melakukan pertandingan. 

3) Tidak berbagi peralatan pribadi seperti tempat 

makan/minum, handuk , dan lain lain . 

a. Penonton 

1 )  Memastikan kondisi tubuh sehat, tidak terdapat gejala demam, 
batuk, pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak nafas. 

2) Wajib menggunakan masker pada area pertandingan. Jika kondisi 

padat, tambahan penggunaan pelindung wajah (faceshiel.d) bersama 

masker sangat direkomendasikan sebagai perlindungan tambahan. 

3) Tidak melakukan kontak seperti jabat tangan atau memeluk ( victory 

celebration) 

D i p i n d a i  d e n g a n  C a m 9 c a n n  



4) Membawa perlengkapan pribadi 
5) Tetap menjaga jarak minimal 1 meter 

e. Pusat Pelatihan Olah raga 
Pusat pelatihan olahraga adalah pusat latihan untuk peningkatan prestasi 
olahragawan meliputi Pusat Pendidikan Latihan Pelajar (PPLP), Pusat 

Pendidikan Latihan Mahasiswa (PPLM), Pemusatan Pe lat ihan Nasional 

(Pelatnas), Pemusatan Pelatihan Daerah (Pelatda) ,  serta sentra olahraga 

lainnya. 
a. Bagi Pengelola Tempat Pelatihan 

1) Memperhatikan informasi terkini serta himbauan dan instruksi  
pemerintah pusat dan pemerintah daerah terkait C O V I D - 1 9  di 
wilayahnya. Informasi secara berkala dapat diakses pada laman 

https://infeksiemerging.kemkes.go.id, www.covid19.go. id, dan 

kebijakan pemerintah daerah setempat. 
2) Menerapan higiene dan sanitasi lingkungan 

a) Memastikan seluruh area pusat pelatihan bersih dan higienis 
dengan melakukan pembersihan secara berkala menggunakan 
pembersih dan disinfektan yang sesuai (paling sedikit tiga kali 
sehari), terutama handle pintu dan tangga, peralatan olahraga 
yang d.igunakan bersama, area dan fasilitas umum lain nya. 

b) Menjaga kualitas udara tempat pelatihan dengan 

mengoptimalkan sirkulasi udara dan sinar matahari masuk 

ruangan pelatihan / ruangan kerj a, pembersihan filter AC. 
c) Melakukan rekayasa teknis pencegahan penularan seperti 

pemasangan pembatas atau tabir kaca pada alat olahraga, 

pembatas ruangpelatihan, clan lain lain. 
3) Penyiapan makanan bagi olahragawan dan pelaku olahraga 

memperhatikan kebutuhan gizi olahragawan dan mengikuti standar 

keamanan pangan yang berlaku. 
4) Melakukan penerapan jaga jarak pada setiap aktifitas di pusat 

pelatihan, diantaranya dengan: 

a) Melakukan pengaturan jumlah olahragawan dan pelaku 

olahraga yang masuk pusat pelatihan agar memudahkan 
pen er a pan j agaj arak. 

b) Melakukan pengaturan jarak antrian minimal 1 meter pada pintu 
masuk ruang latihan, ruang makan, dan lain-lain. 

5) Melakukan pemantauan kesehatan olahragawan dan pelaku 
olahraga secara proaktif: 

a) Sebelum masuk kembali ke pusat pelatihan, mewajibkan 
seluruh olahragawan dan pelaku olahraga untuk membawa surat 
keterangan sehat (termasuk pemeriksaan rapid test atau RT-PCR) 
untuk memastikan dalam kondisi sehat dan tidak terjangkit 
COVID-19 .  

b) Mendorong olahragawan dan pelaku olahraga untuk mampu 
melakukan pemantauan kesehatan mandiri (self monitoring) dan 
melaporkan apabila mengalami demam, batuk, pilek, nyeri 
tenggorokan, dan/atau sesak napas untuk dilakukan konsultasi 
dengan petugas kesehatan. 

6) Menyediakan area/ruangan tersendiri untuk observasi 
olahragawan dan pelaku olahraga yang ditemukan gejala demam, 
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b a t u k ,  p i l e k ,  nyeri tenggorokan, d a n / a t a u  sesak napas saat berada 
di pusat pe l a t i h a n .  .  .  

7) J i k a  olahragawan dan pelaku olahraga harus menjalankan isolasi 
mandiri agar hak-haknya tetap d i b e r i k a n .  

8) M e l a k u k a n  pengukuran s u h u  t u b u h  d i  pintu masuk kepada semua 
orang. Jika ditemukan suhu t ub uh > 37,3 C d a n / a ta u  terdapat gejala 
se pert idemam, ba tuk ,  pi lek ,  nyer i  tenggorokan, dan/atau sesak napas 
maka t i d a k  di perkenankan masuk ke pusat pelat ihan .  

9) Pada kondisi ter ten tu  j ika di per l u kan,  tempat pela t ihan yang 
memiliki  sumber daya dapat memfasilitasi tempat i s o l a s i  mandiri. 
S t a n d a r  penyelenggaraan isolasi mandiri merujuk pada pedoman 
dalam lam an  www.covid19 .go . id .  

b. Bagi Olahragawan 
1 )  Selalu menerapkan Germas mela lui  PHBS saat di tempat pelatihan, 

sebagai berikut: 
a) Tetap menjagajarak minimal 1 meter. 
b) Mencuci tangan pakai sabun dengan air mengalir atau Gunakan 

siku untuk membuka pintu dan menekan tombol lift. 
c) Upayakan tidak sering menyentuh fasilitas/peralatan yang 

di pakai bersama di area tempat pelatihan . 
d) Biasakan tidak berjabat tangan. 

e) Masker tetap digunakan di lingkungan tempat pelatihan. 
Masker dapat dilepas saat melakukan latihan dan dikenakan 
kembali setelah selesai berlatih. 

2) Pastikan kondisi badan sehat sebelum roelakukan latihan, jika ada 

keluhan demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak 

napas agar tidak melakukan latihan dan segera melapor kepada 
pelatih. 

3) Cuci tangan, mandi dan berganti pakaian setiap kali setelah 
melakukan latihan . 

4) Tidak berbagi peralatan pribadi seperti makanan, minuman, peralatan 
olahraga (handuk, gloves gym, gym belt, matras olahraga), dan lain­ 
Jain. 

c. Bagi Pekerja lainnya 
1) Selalu menerapkan Germas melalui PHBS saat di rumah, dalam 

perjalanan ke, dari, dan selama berada di pusat pelatihan, sebagai 
berikut: 
a) Pastikan anda dalam kondisi sehat, jika ada keluhan demam, 

batuk, pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak napas agar 
tetap tinggal di rumah. 

b) Sela lu  menggunakan masker. 
c )  Saat t i b a  d i  p u s a t  pe lat ihan,  segera m e n c u c i  tangan pakai sabun 

dengan a i r  mengal ir  atau menggunakan hand sanitizer. 

d) Upayakan t i d a k  ser ing menyentuh  fasilitas/peralatan yang 
dipakai bersama d i  area kerja.  

e) Saat t i b a  di r u m a h ,  tidak bersentuhan dengan anggota keluarga 
sebelum membersihkan diri (mandi dan mengganti pakaian kerja). 

2) Meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan PHBS seperti 
mengkonsumsi gizi seimbang, aktivitas fisik minimal 30 menit sehari 
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dan istirahat yang cukup dengan tidur m i n i m a l  7  jam, serta 

menghindar i  faktor r i s i k o  penyakit. 

3) Lebih berhati-hati apabila memiliki penyakit degenerative seperti 
diabetes, hipertensi,  gangguan paru dan ganguan ginjal atau 

kondisi immunocompromised/penyakit autoimun dan kehami lan .  

Upayakan penyakit degeneratif selalu dalam kondis i  terkontrol  

p 
PIh. BI ANG. 

4 
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LAMPIRAN XI 

PERATURAN BUPATI BENGKAYANG 
NOMOR : g5 TAHUN 2020 
TANGGAL: I9 Au~le S 2020 

TENTANG 
PELAKSANAAN POLA HIDUP MASYARAKAT PADA 
TATANAN KEHIDUPAN NORMAL BARU MENUJU 
MASYARAKAT YANG SEHAT, DISIPLIN, DAN 
PRODUKTIF DI TENGAH PANDEMI CORONA VIRUS 
DISEASE 2019 DI KABUPATEN BENGKAYANG 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 
DI FASILITAS PELAYANAN KESEHATAN 

1 .  Pendahuluan 
Corona virus adalah keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit 

mulai dari gejala ringan sampai berat. Ada setidaknya dua jenis corona virus 
yang diketahui menyebabkan penyakit yang dapat menimbulkan gejala berat 
seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS, dan Severe Acute Respiratory 
Syndrome (SARS). Corona virus Disease 2019 (COVID-19) adalah penyakit jenis 
baru yang belum pemah diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Virus 
penyebab COVID-19 ini dinamakan Sars-CoV-2. Virus corona adalah zoonosis 
(ditularkan antara hewan dan manusia). Penelitian menyebutkan bahwa SARS 
ditransmisikan dari kucing luwak (civet cats) ke manusia dan MERS dari unta 
ke manusia. Adapun, hewan yang menjadi sumber penularan COVID-19 ini 
masih belum diketahui 

Tanda dan gejala umum infeksi COVID-19 antara lain geja1a gangguan 

pemapasan akut seperti demam, batuk dan sesak napas. Masa inkubasi rata­ 
rata 5-6 hari dengan masa inkubasi terpanjang 14 hari. Pada kasus COVID-19 
yang berat dapat menyebabkan pneumonia, sindrom pemapasan akut, gagal 
ginjal, dan bahkan kematian. Tanda-tanda dan gejala klinis yang dilaporkan 
pada sebagian besar kasus adalah demam, dengan beberapa kasus mengalami 
kesulitan bernapas, dan hasil rontgen menunjukkan infiltrat pneumonia luas 
di kedua paru. 

Berkaitan dengan kebijakan penanggulangan wabah penyakit menular, 
Indonesia telah memiliki Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1984 tentang Wabah 
Penyak:it Menular, Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1991  tentang 
Penangulangan Wabah Penyakit Menular, dan Peraturan Menteri Kesehatan 
Nomor 1501/Menkes/Per/X/2010 tentang Jenis Penyakit Menular Tertentu 
Yang Dapat Menimbulkan Wabah dan Upaya Penanggulangan. Untuk itu 
dalam rangka upaya penanggulangan dini wabah COVID-19 Menteri 

' 
Kesehatan telah mengeluarkan Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 
HK.01 .07 /MENKES/104/2020 tentang Penetapan Infeksi Novel Coron avirus 
(Infeksi 2019-nCoV) sebagai Jenis Penyakit Yang Dapat Menimbulkan Wabah 
dan Upaya Penanggulangannya. Penetapan didasari oleh pertimbangan bahwa 
Infeksi Novel Corona virus telah dinyatakan WHO sebagai Kedaruratan 
Kesehatan Masyarakat yang Meresahkan Dunia (KKMMD)/ Public Health 

Emergency of International Concern (PHEIC. Selain itu meluasnya penyebaran 
COVID-19 ke berbagai negara dengan risiko penyebaran ke Indonesia terkait 
dengan mobilitas penduduk, memerlukan upaya penanggulangan terhadap 
penyakit tersebut. 
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Dilihat dari situasi penyebaran COVID-19 yang sudah hampir 
. :. d i  In d  ·  dengan jumlah kasus menjangkau seluruh wilayah provinsi Ii In to n e s 1 a  

dan/atau jumlah kematian semakin meningkat dan berdampak pada aspek 
politik, ekonomi, sosial, budaya, pertahanan dan keamanan, serta 
kesejahteraan masyarakat di Indonesia,  Pemerintah Indonesia telah 
menetapkan Keputusan Presiden Nomor 1 1  Tahun 2020 tentang Penetapan 

Kedaruratan Kesehatan Masyarakat Corona Virus Disease 2 0 1 9  (COVID-19). 
Keputusan Presiden tersebut menetapkan COVID-19 sebagai jenis penyakit 
yang menimbulkan Kedaruratan Kesehatan Masyarakat (KKM) dan 
menetapkan KKM COVID-19 di Indonesia yang wajib dilakukan upaya 
penanggulangan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. Selain itu 
atas pertimbangan penyebaran COVID-19 berdampak pada meningkatnya 
jumlah korban dan kerugian harta benda, meluasnya cakupan wilayah 
terdampak, serta menimbulkan implikasi pada aspek sosial ekonomi yang luas 
di Indonesia, telah dikeluarkan juga Keputusan Presiden Nomor 12 Tahun 
2020 tentang Penetapan Bencana Nonalam Penyebaran Corona Virus Disease 

2019 (COVID-19) Sebagai Bencana Nasional. 

Sarnpai bulan Agustus untuk temuan Kasus Covid-19 terkonfimasi 14  
kasus dengan orang tanpa gejala dan 7 Kasus merupakan Tenaga Kesehatan 
yang kontak erat dengan orang terkonfimasi Covid-19, dimana kasus tersebut 
tercatat dan dilaporkan dari beberapa kecamatan yang ada di kabupaten 
Bengkayang. Sedang untuk Suspek sebanyak 76 orang dan Kontak erat 128 
orang yang tidak mempunyai gejala. Sedangkan untuk kasus meninggal 
terkonfimasi covid-19 masih O kasus. 

Sampai saat ini, situasi COVID-19 di tingkat global maupun nasional 
masih dalam risiko sangat tinggi. Selama pengembangan vaksin masih dalam 
proses, dunia dihadapkan pada kenyataan untuk mempersiapkan diri hidup 
berdampingan dengan COVID-19.  Oleh karenanya diperlukan pedoman dalam 

upaya pencegahan dan pengendalian COVID-19 untuk memberikan panduan 
bagi petugas kesehatan agar tetap sehat, aman, dan produktif, dan seluruh 

penduduk Indonesia mendapatkan pelayanan yang sesuai standar. 

Berdasarkan bukti ilmiah, COVID-19 dapat menular dari manusia ke 
manusia melalui percikan batuk/bersin (droplet), tidak melalui udara. Orang 
yang paling berisiko tertular penyakit ini adalah orang yang kontak erat dengan 
pasien COVID-19 termasuk yang merawat pasien COVID-19.  Rekomendasi 
standar untuk mencegah penyebaran infeksi adalah melalui cuci tangan 
secara teratur menggunakan sabun dan air bersih, menerapkan etika batuk 
dan bersin, menghindari kontak secara langsung dengan ternak dan hewan 
liar serta menghindari kontak dekat dengan siapapun yang menunjukkan 
gejala penyakit pernapasan seperti batuk dan bersin. Selain itu, menerapkan 
Pencegahan dan Pengendalian Infeksi (PPI) saat berada di fasilitas kesehatan. 

A. Tujuan Umum 

Melaksanakan pencegahan dan pengendalian COVID-19 di Fasiltas 
Pelayanan Kesehatan di Kabupaten Bengkayang. 

B. Tujuan Khusus 
1 .  Memahami strategi dan indikator penanggulan 
2.  Melaksanakan surveilans epidemiologi 38an 
3. :. tori 
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4. Melaksanakan man 
5. Melaksanakan pen p 

6. Melaksanakan komt rd a y a a n  m a n y a r a k a t  
7. Melaksanakan per 
8. Melaksanakan pel 

2. Dasar Hukum 
a. Pasal 4 ayat ( l )  Undany Undang Dasnr Negara R e p u b l i k  I n « d ot  h u n  

1945, 
b. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1984 tentang Wabah Penyakit M e n u l a t  

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1 9 8 4  Nomor 20, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3273);  

c. Undang-Undang no 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Den ea n a  
(Lembaran Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 66, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4723);  

d. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan ( Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahu n  2009 Nomor 1 4 4 ,  Tambah an Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5063); 

e. Undang - Undang Nomor 6 Tahun 2 0 1 8  tentag Kekarantinaan Kesehatan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2 0 1 8  Nomor 1 2 8 ,  Tambahan 
Negara Republik Indonesia Nomor 6236);  

f. Peraturan Presiden Nomor 1 7  Tahun 2 0 1 8  tentang Penyelenggaraan 
Kedaruratan Bencana pada Kondisi Tertentu (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2018  Nomor 34); 

g. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 
HK.O1.07/MENKES/104/2020 tentang Infeksi Novel Corona Virus (Infeksi 
2019-nCov) Sebagai Penyakit Yang Dapat Menimbulkan Wabah dan Upaya 
Penanggulangan 

h. Undang-Undang Nomor 10  Tahun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten 
Daerah Tingkat II Bengkayang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
1999 Nomor 44, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
3823); 

3. Ruang Lingkup 
Standar Operasional Prosedur protokol kesehatan ini meliputi Dinas 
Kesehatan dan KB, Puskesmas, Rumah Sakit U m u m  Daerah dan UKBM 
(Usaha Kesehatan Bersumber Daya Masyarakat) yang ada di masyarakat 

4 .  Sarana dan Prasarana 
a.  Tempat cuci tangan 
b. Thermo gun 
c. Masker medis dan kain 
d. Sabun 
e. itizer 

f. n 
8 

h. rambu pembatas jaga jarak 
i .  Materi informasi dan edukasi te ntang pencegahan C O V I D- 1 9  

5. Pelaksana 
a. Seluruh pegawai yang bekerja d i  Dinas Kesehatan dan KB; 
b. Seluruh pegawai yang bekerja di Puskesmas; 
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